emudian mengangkat kepala seraya bertakbir lalu duduk. Duduk di antara dua sujud ada dua cara: 

1 . Duduk iftirasy, yaitu membentangkan kaki kiri dan duduk di atasnya sambil menegakkan telapak kaki kanan dan jari jemarinya ke arah kiblat. 

2. Menegakkan kedua kaki, sedang jari jemarinya ke arah kiblat dan duduk bertumpu di atas tumitnya. 

Lalu mengucapkan, ( ) tiga kali. Boleh menambahkan do'a, 

“Dan rahmatilah aku, cukupkanlah aku, angkatlah derajatku, berikanlah aku rezeki, berilah aku pertolongan, berilah aku petunjuk, anugerahkanlah 
aku kesehatan, dan ampunilah aku." 

Kemudian sujud yang kedua sebagaimana sujud yang pertama. Setelah itu, mengangkat kepala seraya bertakbir, dan berdiri tegak di atas kedua 
telapak kakinya, untuk melakukan rakaat kedua sebagaimana rakaat pertama. 

0 Catatan: membaca Surat Al-Fatihah waktunya adalah ketika berdiri. Jika membacanya sebelum berada pada posisi berdiri dengan sempurna, 
maka harus mengulanginya dari awal setelah berada pada posisi berdiri sempurna, jika tidak maka shalatnya batal. 


Apabila telah menyelesaikan dua rakaat, duduk untuk tasyahhud awal dengan duduk iftirasy. Seraya meletakkan tangan kiri pada paha kiri dan 
tangan kanan pada paha kanan, dengan menggenggam jari manis dan jari kelingking tangan kanan, serta menggabungkan ibu jari dengan jari 
tengah seperti membentuk lingkaran, dan memberi isyarat dengan jari telunjuk, sambil membaca tasyahhud: 

( 4i juujjg oJuui ,4Jbt Vl 4Jbl ULc.1^ 4jbl I L$_sj CjLu-LxIIj i Cj < 4Jb OLc>if<JI ) 

“Segala penghormatan, pengagungan dan pujian hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan atasmu wahai Nabi, juga anugerah dan berkah- 
Nya. Semoga keselamatan atas kami dan atas segenap hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya”. Kemudian berdiri kembali pada shalat tiga dan empat rakaat 
dengan bertakbir seraya mengangkat kedua tangannya. Lalu menyelesaikan rakaat yang tersisa sebagaimana sebelumnya, hanya saja tidak 
;engeraskan bacaan, dan cukup membaca Al-Fatihah saja. 


emudian duduk untuk tasyahhud akhir - apabila shalatnya tiga atau empat raka’at - dengan posisi tawarruk. Duduk tawarruk ada tiga 
cara, semuanya shahih (benar). 1- Membentangkan kaki kiri dan mengeluarkan telapaknya di bawah betis kaki kanan, seraya menegak- 
kan telapak kaki kanan sedang pantatnya menyentuh tanah. 2- Seperti cara pertama, tetapi kaki kanan dibentangkan. 3- Seperti cara 
pertama pula, tetapi kaki kiri diletakkan antara betis dan pahanya, dan tidak dilakukan kecuali pada duduk terakhir dari shalat yang mem- 
punyai dua tasyahhud. Setelah itu membaca tasyahhud: (... oulu 1 1 j \ j «d* 

Kemudian membaca shalawat kepada Nabi shallalahu a'laihi wa sallam : 


“Ya Allah Anugerahkanlah rahmat atas Muhammad s. a. w dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah menganugerahkan rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah berkahilah Muhammad beserta keluarganya 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Maha Mulia”. 

□ Disunatkan untuk membaca dp'a-do'a yang ada dasar tuntunannya, seperti: 

iCj Lj>woJI tjLJI L-jlitC 4jbL) 

r ‘Ya Allah Aku berlindung kepada Engkau dari siksa Jahannam dan siksa kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian serta dari kejahatan fitnah Dajjal”. 


Kemudian mengucapkan salam, dengan menoleh ke kanan seraya mengucapkan: Aibi , kemudian bersalam 

ke arah kiri. Setelah salam kemudian membaca do'a-do'a yang ada tuntunannya ketika ia duduk di tempat shalatnya. 





